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Abstrak: Keterampilan proses sains (KPS) penting dalam pembelajaran IPA karena melatih siswa berpikir
ilmiah melalui eksperimen dan observasi. Namun, praktik pembelajaran di SMP masih minim memberikan
ruang untuk pengembangan KPS. Materi getaran dan gelombang yang bersifat konkret menjadi peluang
untuk melatihkan KPS, dan model inkuiri terbimbing dapat menjadi alternatif yang efektif. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan peningkatan KPS siswa melalui penerapan model tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan one group pre-test and post-test design.
Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VIII-B SMP Labschool Unesa 1 sebanyak 30 siswa. Data
dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan perolehan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,71 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti mampu
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi getaran dan gelombang.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, getaran dan gelombang.

Abstract: Science process skills (SPS) are important in science learning because they train students to think
scientifically through experiments and observations. However, learning practices in junior high schools still
provide minimal space for the development of SPS. Concrete vibration and wave materials are an
opportunity to practice SPS, and the guided inquiry model can be an effective alternative. This study aims
to describe the improvement of students' SPS through the application of the model. The research method
used is pre-experimental design with a one group pre-test and post-test design. The subjects used were 30
students of class VIII-B of SMP Labschool Unesa 1. Data were collected through tests and analyzed using N-
Gain. The results showed an increase in students' science process skills with an average N-Gain score of 0.71
which is included in the high category. Thus, the guided inquiry learning model has been proven to be able
to improve students' science process skills in vibration and wave materials.

Keywords: guided inquiry, science process skills, vibration and wave.

PENDAHULUAN

llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan pengetahuan yang terorganisir dan
universal yang menyelidiki data mengenai fenomena alam melalui observasi, eksperimen,
inferensi, dan pengembangan teori. IPA tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan dalam
bentuk fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga mencakup proses penemuan (Harefa & Sarumaha,
2020). Pembelajaran sains tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan teoritis,
tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains perlu dirancang agar siswa dapat mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmiah dan menerapkan pengetahuan
tersebut dalam konteks dunia nyata (Windyariani, 2019).
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Pembelajaran IPA membutuhkan siswa untuk mempunyai keterampilan proses dalam
melaksanakan percobaan, hal ini berhubungan dengan materi IPA yang biasanya berupa
fenomena alam dengan penyelidikan dan penemuan. Keterampilan proses yang dimaksud di sini
adalah keterampilan proses sains (Siswono, 2017). Keterampilan proses sains adalah kemampuan
siswa dalam menggunakan metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan, serta menemukan
ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat krusial bagi setiap siswa untuk menerapkan
metode ilmiah dalam mengembangkan sains agar bisa mendapatkan pengetahuan baru atau
memperluas pengetahuan yang sudah ada (Rahman, 2022). Keterampilan proses sains mencakup
kemampuan untuk mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan hasil percobaan (Funk et al., 1985).

Namun dalam kenyataannya, siswa SMP masih memiliki kemampuan proses sains yang
rendah. Ini disebabkan oleh minimnya pemahaman konsep dalam pembelajaran sains (Afidayani
et al., 2018). Penelitian Lelamula et al. (2022) menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
berfokus pada guru. Selain itu, guru belum menerapkan model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik. Akibatnya, siswa merasa jenuh karena hanya
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil survei Choirunnisa’ (2023)
terhadap guru IPA SMP, pembelajaran IPA tidak selalu dilakukan melalui praktikum karena
terbatasnya sumber daya dan waktu. Meskipun KPS dasar telah dilatihkan, KPS terintegrasi belum
banyak diterapkan, sehingga siswa belum sepenuhnya mampu menemukan dan membuktikan
teori secara mandiri.

Penelitian Monitasari & Martini (2021) mengenai hasil tes KPS getaran dan gelombang
menunjukkan bahwa 91% siswa tidak mampu merumuskan masalah dan mengidentifikasi
variabel dengan tepat, 83% siswa tidak mampu merumuskan hipotesis dengan tepat, dan 94%
siswa tidak mampu menginterpretasikan data serta menarik kesimpulan dengan tepat. Penelitian
Wegasanti & Maulida (2017) menunjukkan bahwa aspek perumusan masalah memiliki persentase
terendah di antara aspek keterampilan proses sains lainnya, dengan kategori sedang. Penelitian
Yunita & Nurita (2021) juga mendukung temuan ini, yang menemukan bahwa keterampilan
perumusan masalah siswa berada pada kategori sedang yaitu sebesar 37,50%. Hal ini disebabkan
karena praktikum belum sepenuhnya melatih KPS siswa, khususnya pada indikator perumusan
masalah, pembuatan hipotesis, identifikasi variabel, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil wawancara dengan guru IPA di salah satu SMP di Surabaya memperkuat temuan
tersebut. Guru menyatakan bahwa KPS siswa belum optimal karena jarang dilatihkan. LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran belum memuat kegiatan penting seperti merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, atau mengidentifikasi variabel. Selain itu, pembelajaran lebih sering
menggunakan model konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Alasan
utamanya adalah keterbatasan waktu untuk menyelesaikan seluruh materi sebelum ujian tengah
semester (STS) dan akhir semester (SAS).

Salah satu materi IPA yang berpotensi untuk meningkatkan KPS adalah getaran dan
gelombang. Materi ini melibatkan fenomena yang dapat diamati secara langsung, seperti ayunan,
senar gitar, atau bandul jam dinding (Ichwanah & Nurita, 2018). Materi ini mendorong siswa
untuk melakukan pengamatan dan percobaan, sehingga cocok digunakan untuk melatihkan
berbagai indikator KPS (Subeki et al., 2022).

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih KPS pada siswa adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (Risnani et al., 2018). Model ini mengharuskan siswa untuk
melakukan penyelidikan guna mengumpulkan data dengan menerapkan metode ilmiah serta
penyelidikan ilmiah yang autentik dalam rangka meningkatkan pemahaman mereka terhadap
matematika dan sains. Inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran di mana siswa
secara aktif terlibat dalam proses belajar dengan konsep dan prinsip. Guru mendorong siswa
untuk melakukan eksperimen demi menemukan prinsip-prinsip tersebut. Proses ini membantu
siswa berpikir secara luas, belajar dari pengalaman langsung melalui eksperimen, dan memahami
konsep yang diajarkan melalui diskusi dengan teman (Azizah & Rosdiana, 2022).
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Pembelajaran berbasis inkuiri berfokus pada proses di mana siswa melaksanakan semua
kegiatan secara mandiri. Siswa merencanakan penelitian, melaksanakan pengamatan,
menganalisis, menafsirkan data, menarik kesimpulan, dan berinteraksi. Guru berperan sebagai
pembimbing dan memberikan instruksi yang efektif kepada para siswa (Sulistijo et al., 2017).
Pendekatan ini cocok dengan indikator KPS, yang meliputi observasi, klasifikasi, prediksi,
perumusan masalah, pembuatan hipotesis, merancang eksperimen, penerapan konsep, dan
komunikasi. Dengan demikian, KPS siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang berbasis
inkuiri (Subeki et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Irmi et al. (2019) yang menemukan
bahwa siswa kelas eksperimen mencapai KPS sangat baik dengan persentase rata-rata 90%
melalui penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri, sedangkan siswa kelas kontrol masih
berada pada kategori “cukup” yaitu sebesar 43%. Penelitian Artayasa et al. (2017) juga
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan KPS pada
level yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-experimental design dengan rancangan one
group pre-test post-test design. Rancangan ini melibatkan satu kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pengukuran
dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test), untuk
mengetahui peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Labschool UNESA 1 pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-B sebanyak 30 orang. Variabel yang diukur
dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa, yang mencakup lima indikator, yaitu
merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, menginterpretasi data, dan
menyimpulkan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan proses sains dalam
bentuk pre-test dan post-test. Tes ini terdiri dari 10 soal esai yang dikembangkan berdasarkan
lima indikator KPS, dengan masing-masing indikator diwakili oleh dua butir soal. Instrumen tes
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli untuk memastikan kelayakan isi dan kejelasan butir soal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain untuk
mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa secara keseluruhan maupun pada
masing-masing indikator. Setelah diperoleh nilai N-Gain, maka dapat dilihat melalui kategori dari
peningkatan melalui tabel berikut ini (Hake, 1998).

Tabel 1. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori Peningkatan

(g) > 0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang

{(g) < 0,3 Rendah

Selain itu, dilakukan juga analisis persentase ketercapaian tiap indikator untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa secara lebih spesifik pada masing-masing aspek keterampilan
proses sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang, yang
diukur melalui pre-test dan post-test. Kategori peningkatan Keterampilan Proses Sains disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Siswa Tiap Kategori N-Gain
Kategori Peningkatan Nilai KPS Jumlah Peserta Didik
Rendah 2
Sedang 14
Tinggi 14

Berdasarkan analisis N-Gain, terdapat variasi peningkatan keterampilan di antara siswa,
dengan 2 siswa dalam kategori rendah, 14 siswa dalam kategori sedang, dan 14 siswa dalam
kategori tinggi.

Tabel 3. Hasil N-Gain & Persentase Ketercapaian Indikator KPS
Persentase Ketercapaian Indikatc

Indi (%) . .
ndikator KPS N-Gain Kategori
Pre-Test Post-Test
Merumuskan Masalah 22,0 82,7 0,78 Tinggi
Membuat Hipotesis 16,8 71,8 0,66 Sedang
Mengidentifikasi Variabel 45,8 80,0 0,63 Sedang
Menginterpretasi Data 30,5 83,3 0,76 Tinggi
Menyimpulkan 42,8 82,7 0,70 Sedang

Ketercapaian indikator keterampilan proses sains juga meningkat setelah pembelajaran.
Pada pre-test, indikator dengan ketercapaian terendah adalah membuat hipotesis (16,8%),
sedangkan yang tertinggi adalah mengidentifikasi variabel (45,8%). Setelah pembelajaran,
indikator dengan ketercapaian tertinggi adalah menginterpretasi data (83,3%), sementara
membuat hipotesis tetap terendah meskipun meningkat menjadi 71,8%. Berdasarkan nilai N-Gain,
dua indikator, yaitu merumuskan masalah (0,78) dan menginterpretasi data (0,76), menunjukkan
kategori tinggi, sementara indikator lainnya (mengidentifikasi variabel, membuat hipotesis, dan
menyimpulkan) berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa meskipun dengan hasil
yang bervariasi pada setiap indikator.

Pembahasan

Hasil penilaian setelah proses pembelajaran (post-test) menunjukkan adanya peningkatan
KPS dibandingkan dengan nilai pre-test. Indikator keterampilan proses sains dengan persentase
post-test tertinggi adalah menginterpretasi data (83,3%). Hal ini didukung oleh latihan intensif
selama pembelajaran menggunakan tabel, grafik, dan data eksperimen, serta pengalaman siswa
sebelumnya dalam pelajaran matematika yang melatih keterampilan membaca dan memahami
grafik (Siswanto et al., 2016). Pemahaman awal yang baik dalam mengolah data turut
mendorong kemampuan siswa dalam menghubungkan hasil percobaan dengan konsep yang
telah dipelajari (Sudibyo et al., 2018).

Sebaliknya, Indikator dengan persentase post-test terendah adalah merumuskan hipotesis
(71,8%), yang juga menjadi skor terendah pada pre-test. Rendahnya capaian ini disebabkan oleh
minimnya pengalaman siswa dalam melakukan percobaan dan kurangnya latihan menulis
hipotesis. Sebagian siswa bahkan belum pernah diminta menyusun hipotesis sebelumnya. Selain
itu, guru jarang melatih keterampilan ini dalam pembelajaran (Rifgiawati et al., 2017) dan
keterbatasan pengetahuan siswa membuat hanya sedikit yang mampu menyusun dugaan
berdasarkan arahan guru (Tyas et al., 2020).

Peningkatan keterampilan proses sains selanjutnya dianalisis melalui uji N-gain, yang
menunjukkan bahwa 2 siswa berada pada kategori rendah, 14 siswa kategori sedang, dan 14
siswa kategori tinggi. Perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada setiap siswa
disebabkan oleh perbedaan kemampuan mereka dalam menyerap informasi (Putri & Sudibyo,
2018). Siswa yang kurang fokus selama proses pembelajaran cenderung mengalami kesulitan
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dalam memahami materi dan menjadi pasif saat menjawab pertanyaan dari guru (Rosanti &
Sudibyo, 2022). Selain itu, perbedaan perolehan N-gain pada setiap siswa juga dipengaruhi oleh
variasi kemampuan kognitif masing-masing individu (Putri et al., 2020). Selain faktor individu,
banyak siswa juga belum terbiasa bekerja dalam kelompok saat praktikum karena pembelajaran
sebelumnya lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa bimbingan eksperimen (Muliani
et al., 2023).

Indikator dengan skor N-Gain tertinggi adalah merumuskan masalah. Awalnya, siswa belum
terbiasa menyusun pertanyaan ilmiah berdasarkan fenomena yang diamati. Namun, melalui
model inkuiri terbimbing, siswa dilatih untuk mengamati, mengidentifikasi masalah, dan
merumuskannya sebagai pertanyaan yang dapat diuji secara ilmiah. Bimbingan guru dan latihan
berulang menyebabkan keterampilan ini berkembang pesat, menghasilkan peningkatan N-Gain
yang tinggi (Ndruru & Harefa, 2023).

Sementara itu, Indikator dengan skor N-Gain paling rendah adalah mengidentifikasi
variabel. Meskipun konsep variabel sudah diperkenalkan sebelumnya, model inkuiri terbimbing
mengharuskan siswa untuk lebih kritis dalam menentukan variabel yang relevan dengan
penelitian. Tantangan dalam membedakan variabel bebas, terikat, dan kontrol menyebabkan
peningkatan keterampilan pada indikator ini tidak sebesar indikator lainnya (Kusuma et al., 2015).

Secara keseluruhan, siswa mengalami peningkatan keterampilan proses sains yang
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan selama pembelajaran dapat dipahami dengan baik
oleh siswa (Nugraha & Nurita, 2021). Keberhasilan guru dalam melatihkan keterampilan ini
tercermin dari meningkatnya nilai pada setiap indikator keterampilan proses sains yang diajarkan
(Ningrum et al., 2021). Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung
selama proses pembelajaran dan semakin efektif jika dilatihkan secara berkelanjutan, sehingga
siswa lebih mudah memahami serta terbiasa menerapkannya dalam kegiatan belajar. Selain itu,
penggunaan LKPD terbukti mendukung peningkatan KPS dengan membantu siswa menjalankan

eksperimen secara sistematis dan terarah dalam setiap tahap pembelajaran inkuiri (Mahjatia et al.,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII-B SMP
Labschool Unesa 1 efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa, terbukti dengan
peningkatan skor rata-rata N-Gain sebesar 0,71 yang menunjukkan kategori tinggi.
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